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Abstrak
 

Latar belakang : Indonesia merupakan satu-satunya negara di Asia Tenggara yang berada di 10 negara

dengan jumlah penderita diabetes melitus tertinggi di dunia. Prevalensi diabetes melitus di DKI Jakarta

berada pada rentang 2,38 – 3,42 %. Wilayah dengan prevalensi diabetes melitus tertinggi di provinsi DKI

Jakarta pada tahun 2021 adalah kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu yaitu sebesar 3,42%. Tingginya

prevalensi diabetes melitus di Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu menjadikan peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diabetes melitus di Kabupaten

Administrasi Kepulauan Seribu tahun 2022. Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional

menggunakan data sekunder skrining faktor risiko PTM pada penduduk berusia 15 tahun di Suku Dinas

Kesehatan Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Hasil: Prevalensi diabetes melitus di Kabupaten

Administrasi Kepulauan Seribu Tahun 2022 sebesar 2,9%. Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian

diabetes melitus (p value <0,005) diantaranya umur (POR 3,5;95% CI 2,8 – 4,4), jenis kelamin (POR

2.0;95% CI 1,6 – 2,4), riwayat keluarga (POR 1,6; 95% CI 1,19 – 2,2), merokok (POR 0,6;95% CI 0,5 –

0,9), variabel konsumsi gula berlebih (POR 1,5; 95% CI 1,1 – 2,2), garam berlebih (POR 2,5; 95% CI 1,5 –

3,9) lemak berlebih (POR 0,5; 95% CI 0,3 – 0,8), dan pendidikan (POR. 2,1; 95% CI 1,7 – 2,6). faktor risiko

yang tidak berhubungan yaitu kurang aktivitas fisik (p value 0,343; POR 0,8; 95% CI 0,5 – 1,2) dan kurang

konsumsi buah dan sayur (p value 0,720; POR 0,9; 95% CI 0,7 – 1,2). Kesimpulan dan Saran: Terdapat

hubungan faktor risiko yang tidak dapat diubah (umur, jenis kelamin, riwayat keluarga) dan faktor yang

dapat diubah (obesitas, obesitas sentral, hipertensi,merokok, konsumsi gula garam lemak, dan pendidikan)

terhadap kejadian diabetes melitus. Tidak terdapat hubungan pada faktor yang tidak dapat diubah (aktivitas

fisik dan konsumsi buah sayur). Masyarakat yang memiliki risiko DM perlu menjaga pola makan,

melakukan aktivtias fisik, serta rutin melakukan skrining PTM di Posbindu. Perlu memperdetail pertanyaan

kuesioner pada variabel konsumsi buah sayur, konsumsi gula garam lemak berlebih, dan melakukan

aktivitas fisik. Penelitian dengan analisis lebih lanjut diperlukan dalam penelitian ini.

......Background: Indonesia is the only country in Southeast Asia with the highest number of people with

diabetes mellitus in the world. The prevalence of diabetes mellitus in DKI Jakarta is in the range of

2.38–3.42%. The region with the highest prevalence of diabetes mellitus in DKI Jakarta province in 2021 is

Kepulauan Seribu Regency, which is 3.42%. The high prevalence of diabetes mellitus in the Seribu Islands

Administrative Regency makes researchers interested in conducting research related to factors associated

with the incidence of diabetes mellitus in the Seribu Islands Administrative Regency in 2022. Methods: This

study uses a cross-sectional design using secondary data on screening for NCD risk factors in the population

 15 years at Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu Health Service. Results: The prevalence of diabetes
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mellitus in the Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu in 2022 was 2.9%. Risk factors associated with

the incidence of diabetes mellitus (p-value < 0.005) include age (POR 3.5; 95% CI 2.8 – 4.4), sex (POR 2.0;

95% CI 1.6 – 2.4), family history (POR 1.6; 95% CI 1.1 – 2.2), smoking habit (POR 0.6; 95% CI 0.5 – 0.9),

variable consumption of excess sugar (POR 1.5; 95% CI 1.1 – 2.2), excess salt (POR 2.5; 95% CI 1.5 – 3.9)

excess fat (POR 0.5; 95% CI 0.3 – 0.8), and education (POR. 2.1; 95% CI 1.7 -2.6). Unrelated risk factors

were lack of physical activity (p-value 0.343; POR 0.8; 95% CI 0.5 – 1.2) and lack of fruit and vegetable

consumption (p-value 0.720; POR 0.9; 95% CI 0.7 – 1.2). Conclusions and Recommendations: There is an

association between unchangeable (age, gender, family history) and changeable (obesity, central obesity,

hypertension, smoking, excessive sugar, salt, fat consumption, and education) to the incidence of diabetes

mellitus. People at risk of developing DM need to maintain their diet, physical activity, and routinely do

early detection for NCD at Posbindu. It is necessary to detail the questionnaire on the variables of fruit and

vegetable consumption, excessive sugar, salt, fat consumption, and physical activity. Research with further

analysis is needed in this research.


